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MOTO DAN PERSEMBAHAN
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ABSTRAK

Zulfahmi Rahman. 2017. Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelgjaran Bahasa
Indonesia Kelas VII SMP 2 Barombong.Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | M. Ide Said DM. dan pembimbing Il
Syekh Adiwijaya Latief.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana implementas
Kurikulum 2013 pada pembelgjaran bahasa Indonesia kelas VII SMP 2 Barombong
dan aktivitas belgjar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belgjar
siswa.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian eksperimen deskriptif kualitatif, menggunakan
metode observas dan wawancara. Penelitian ini dilakukan tiga kali pertemuan.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 2 Barombong yang
berjumlah 40 orang.

Berdasarkan hasil tentang pembahasan implementas Kurikulum 2013 pada
pembelgaran bahasa Indonesia dikelas VII SMP Negeri 2 Barombong hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian
dikategorikan sangat baik karena dalam suatu perencanaan pembelgaran guru sudah
terlebih dahulu mempersiapkan apa sga yang nantinya yang akan menunjang
jalannya pembelgjaran. Selain itu, guru mata pelgjaran bahasa Indonesia menyusun
RPP secara mandiri yang mengacu pada silabus Kurikulum 2013 selain itu guru juga
mempersigpkan bahan gar, sumber belgar, dan media pembelgjaran. Kemudian
dalam aspek pelaksanaan pembelgaran juga sangat baik dalam pelaksanaannya guru
sudah menerapkan pendekatan saintifik dan menggunakan berbagai media serta
mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah dalam
pembelgaran. Pelaksanan pembelgaran ini  dikelompokkan dalam kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, Kemudian pada proses penilaian
guru berlandaskan dengan penilaian otentik dan tindak lanjut hasil pembelgaran
sesuai Kurikulum 2013, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kata kunci : implementasi kurikulum 2013
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk pembinaan
kepribadian dan kemajuan manusia baik jasmani maupun rohani. Pendidikan
merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan suatu bangsa yang harus
dipenuhi. Pendidikan seutuhnya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia yang seutuhnya melahirkan generas
yang kaya akan ilmu pendidikan. Pemerintah saat ini berusaha meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia Salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan adalah dengan adanya perubahan kurikulum.

Pendidikan merupakan pondasi penting dalam pembentukan sumber
daya manusia yang bermutu. Hasil pendidikan dianggap bermutu jika
kemampuannya, baik dalam lembaga pendidikan maupun dalam masyarakat.
Daam kehidupan manusia dibutuhkan yang namanya pendidikan untuk
meningkatkan sumber daya manusia itu sendiri di suatu negara, karena
semakin baik sumber daya manusia yang dimiliki suatu negara, maka semakin
maju negara tersebut. Dalam perjalanan pendidikan kurikulum di negara
Indonesia akan terus diperbaharui tujuannya untuk melakukan perbaikan
Namun, pelaksanaannya sering mengalami kesulitan sehingga tidak mudah

untuk sampai pada tujuan yang diinginkan. kaitannya dengan efektivitas dan



relevans bahkan ada yang mengatakan bahwa pendidikan kita sangat kacau
tidak jelas arah dan tujuannya.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 butir 19, menjelaskan kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta bahan yang
digunakan dalam pedoman penyelenggaraan kegiatan untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Proses pendidikan yang terarah akan membawa bangsa
ini menuju peradaban yang lebih baik, sebaliknya jika proses pendidikan yang
tidak terarah hanya akan menyita waktu, tenaga, serta biaya tanpa ada hasil.
Dibutuhkan waktu untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesiaini dan
salah satu faktor yang menentukan suksesnya suatu pendidikan adalah
Kurikulum.

Pemerintah saat ini berusaha meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Perubahan kurikulum yang dibuat oleh pemerintah agar tercipta
generas yang lebih unggul dan berkualitas. Kurikulum merupakan salah satu
alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sekaligus merupakan salah satu alat
untuk pelaksanaan proses pembelgaran pada semua jenis dan jenjang
pendidikan. Kurikulum juga salah satu instrumental input dalam mencapai
tujuan pendidikan nasional, kurikulum itu sifatnya dinamis selalu dilakukan
perubahan dan pengembangan. Dalam hal ini perubahan dan pengembangan
Kurikulum 2013 tidak hanya perampingan mata pelgjaran semata, tetapi juga

harus mampu menjawab tantangan perubahan dan perkembangan zaman.



Kurikulum 2013 merupakan solusi yang ditawarkan sebagai salah satu
cara untuk mengantisipasi sistem Pendidikan Nasioanal di Indonesia. Dalam
Permendikbud No. 69 Tahun 2013, Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiagpkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum 2013 merupakan penyempurna
dari kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang pada dasarnya adalah
perubahan pola pikir dan budaya mengajar dari kemampuan mengajar tenaga
pendidik dalam melaksanakan proses belgjar menggar. Dalam pelaksanaan
kurikulum ini diperlukan pemahaman yang mendalam dari pelaksana untuk
menjadi bekal dalam pelaksanaan proses penggjaran untuk menyukseskan
implementasi Kurikulum 2013 di lapangan.

Secara konseptual, Kurikulum 2013 bertujuan untuk melahirkan
generasi masa depan yang cerdas intelektualnya, tetapi juga cerdas emos,
sosial, dan spiritualnya. Hal ini tampak dengan terintegrasikannya nilai-nilai
karakter ke dalam proses pembelgaran tidak lagi menjadi suplemen seperti
Kurikulum 2006. Pendekatan dan strategi pembelgaran yang digunakan
dengan memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengontruksi
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman belgjar yang diperoleh dari kelas,
lingkungan sekolah, dan masyarakat. Kunci sukses Kurikulum 2013 antara

lain  berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru,



aktivitas peserta didik, sosidlisas fasilitas, sumber belgar, lingkungan
kondusif, dan partisipasi warga sekolah.

Sebagai kurikulum yang masih terbilang baru akan menghadapi
berbagai masalah dan tantangan dalam implementasinya, baik dari pemerintah
itu sendiri masih belum maksimal terhadap para guru. Banyak sekali
permasalahan yang muncul, mulai dari guru yang belum siap menerapkan
Kurikulum 2013 dan proses pendistribusian bahan gjar serta segala macam
yang menyangkut pelaksanaan Kurikulum 2013 masih dianggap rumit oleh
para guru, itu semua yang menghambat keefektifan dalam penggjaran. Selain
itu kesigpan siswa yang masih merasa belum bisa menyesuaikan diri
begitupun sekolahnya. Untuk itu, mantan Menteri Pendidikan Anies
Baswedan di kala itu menghentikan Kurikulum 2013 di sgumlah sekolah
yang baru menerapkan selama satu semester, sedangkan sekolah yang sudah
lama menerapkan selama tiga semester diwgibkan untuk melanjutkan
Kurikulum 2013.

Berdasarkan pernyataan tersebut maka sekolah SMP Negeri 2
Barombong tetap melanjutkan Kurikulum 2013 sampai saat ini karena merasa
masih sigp melanjutkan untuk mengimplementasikan Kurikulum 2013 karena
dianggap bisa meningkatkan disiplin siswa dan guru, meningkatkan
keterampilan guru dalam merancang metode dan media pembelgaran yang
diaplikasikan dalam kehidupan siswa sehari-hari, serta meningkatkan motivasi

dan hasil belgar siswa. Selain itu, sarana dan prasana sudah memadai serta



adanya berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang menekankan aspek

keterampilan dan pengetahuan.

Berdasarkan proses pembelgaran yang mengacu pada Kurikulum

2013, maka penulis tertarik untuk mengetahui pelaksanaan pembelgaran

dalam implementtasi Kurikulum 2013 khususnya pada mata pelgjaran Bahasa

Indonesia. Maka dari itu, penulis mengangkat judul penelitian tentang

“Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelgjaran Bahasa Indonesia Kelas

VIl SMP Negeri 2 Barombong.’

. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan
masal ah dalam penélitian ini yaitu :

1. Bagamana kemampuan guru menggarkan mata pelgaran Bahasa
Indonesia dalam implementasi Kurikulum 2013?

2. Bagaimana proses belgar siswa dalam pembelgaran Bahasa Indonesia
kelas VII SMP Negeri 2 Barombong dengan mengimplementasikan
Kurikulum 2013?

. Tujuan Pen€litian

Pada hakikatnya, tujuan penelitian ini adalah mendapatkan jawaban
atas masalah yang dirumuskan, yakni mengenai implementasi Kurikulum

2013 pada pembelgjaran Bahasa Indonesia yang meliputi tingkat ketercapaian

pada aspek pelaksanaan pembelgaran dan untuk mengetahui kendala



pelaksanaan pembelgjaran Bahasa Indonesia pada kelas VII SMP Negeri 2
Barombong.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini, diharapkan dapat

digunakan sebagai berikut :

a Manfaat secarateoretis
a Memperkaya pengetahuan dan wawasan terkait dengan pelaksanaan
Kurikulum 2013 bagi penulis.
b. Memperkaya pengetahuan dan wawasan terkait dengan pelaksanaan
Kurikulum 2013 bagi pembaca.
b. Manfaat secara praktis
a. Pendlitian ini dapat memberikan masukan kepada guru Bahasa Indonesia
untuk lebih menyempurnakan implementasi Kurikulum 2013.
b. Penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap pelaksaan Kurikulum

2013 di SMP Negeri 2 Barombong.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Kagjian Pustaka
1. Pendlitian yang Relevan

Sebelum pendlitian ini dilakukan terdapat penelitian lain yang telah
dilakukan dan memiliki hasil yang relevan dengan penelitian ini, yaitu
Penelitian yang dilakukan oleh Budiman (2015) dengan judul
“Implementasi Kurikulum 2013 di SMK Ma’arif Salam”, dengan hasil
tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat masalah dalam
pelaksanaan proses pembelgjaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013,
masalah-masalah  tersebut terkait dengan perencanaan  proses
pembel g aran, masalah dalam pelaksanaan hasil belgjar, ketiga hal tersebut
tidak dijalankan dengan baik, sehingga berakibat tidak efektifnya
pel aksanaan kurikulum.

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesigpan guru
daam mengimplementasikan Kurikulum 2013 dilihat dari segi
perencanaan pembelgaran, pelaksanaan proses pembelgaran, dan dari
segi penilaian pembelgjaran. Dan tujuan penelitian yang dicapai setelah
proses pembelgaran peserta didik mampu memahami dan menjelaskan
komponen-komponen mesin pada setiap sistemnya dengan disiplin,teliti,
kritis serta mensyukuri dan menyadri kesempurnaan Tuhan yang maha

Esa dalam proses pembelaiaran.Penelitian yang relevan yang dilakukan



oleh Haryono (2015) dengan judul penelitian “ Implementasi Kurikulum
2013 Dadam Pembelgaran Bahasa Indonesia di SMP 4 Kalasan *
Penelitian ini memiliki tujuan penelitian, untuk mengetahui tingkat
ketercapaian perencanaan pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran dan
penilaian proses pembelgjaran pada pembelgaran bahasa Indonesia dalam
implementasi Kurikulum 2013.

Dalam penelitian ini juga menggunakan metode penelitian yang
berupa angket, wawancara dan dokumentasi serta menunjukkan bahwa
secara keseluruhan semua guru mata pelgaran bahasa Indonesia di
sekolah tersebut sudah memberikan penilaiannya yang sangat baik terlihat
dari data yang diperoleh dengan penerapan penilaian otentik, penilaian
sikap, penilaian keterampilan, penilaian pengetahuan,dan penilaian tindak
lanjut hasil pembelgjaran.

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Istanti (2015) judul
penelitian ini ialah “ Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
Agama Isam dan Budi Pekerti SDN jeti 1 Saptosari Gunungkidul
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”.

Penelitian ini memiliki tujuan penelitian (1) Mendiskripsikan konsep
pendekatan Agama Islam dan budi pekerti di SD berdasarkan kurikulum
2013. (2) Mendiskripsikan pelaksanan Kurikulum 2013 mata pelgjaran
PAI di SD. (3) Mengidentifikasi problem yang dihadapi guru PAl dalam

implementasi Kurikulum 2013 yang dihadapi guru maupun guru secara



umum. Jenis penilitian yang digunakan ialah jenis penelitian kualitatif
sedangkan metode yang digunakan dalam peneltian ini berupa observasi,
wawancara, dokumentasi, dan triangulasi, kemudian hasil dari penelitian
ini sudah bisa dikatakan Kurikulum 2013 disekolah tersebut dalam
penerapan budi pekerti ini sudah diterapkan dengan pendekatan saintifik
dalam proses pembelgjaran namun ditemui juga berbagai masalah seperti
media pembelgaran yang terbatas, guru juga telah menerapkan student
control learning namun proses penelitian belum sesuai dengan konsep
penilaian autentik Kurikulum 2013.

. Pengertian Kurikulum

Pembentukan suatu organisasi yaitu untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Begitu pula dengan salah satu organisasi yang sangat besar
seperti dunia persekolahan dalam tingkat Nasional. Untuk mencapai
tujuan pendidikan maka harus dibuat rancangan untuk mencapai tujuan
tersebut agar dalam pelaksananaanya terorganisir dan terarah. Oleh karena
itulah kitamengenal yang namanya kurikulum.

Kurikulum dipersiapkan dan dikembangkan untuk mencapai tujuan
pendidikan, yakni mempersiapkan peserta didik agar mereka dapat hidup
di masyarakat. Dalam sistem pendidikan kurikulum merupakan komponen
yang sangat penting sebab di dalamnya bukan hanya nmenyangkut tujuan
dan arah pendidikan yang harus dimiliki siswa serta bagaimana

mengorganisasikan pengalaman itu sendiri.
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Dalam pengertian kurikulum. Secara umum pengertian kurikulum
adal ah seperangkat atau sistem rencana dan pengaturan mengenai suatu isi
dan bahan pembelgaran yang dipedomani dalam aktivitas belgar
mengajar. Secara etimologis, kurikulum berasal dari istilah curriculum
dimana dalam bahasa inggris, kurikulum adalah rencana pelgjaran.
Curriculum berasal dari bahasa latin yaitu currere, kata currere memiliki
banyak arti yaitu berlari cepat, magu dengan cepat, menjalani dan
berusaha. Dalam bahasa Arab, kurikulum disebut dengan manhaj yang
berarti jalan yang dilalui manusia pada berbagai bidang kehidupan, dalam
pengertian kurikulum pendidikan bahasa arab yang dikenal dengan istilah
manhaj al-dirasah yang jika dilihat artinya pada kamus tarbiyah adalah
seperangkat perencanaan dan media yang dijadikan sebagai acuan
lembaga pendidikan untuk mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan.

Sukmadinata dan Erliana (2012: 31) berpendapat bahwa kurikulum
merupakan inti dari proses pendidikan, sebab diantara bidang-bidang
pendidikan yaitu mangjemen pendidikan, kurikulum, pembelgaran, dan
bimbingan siswa, kurikulum pengajaran merupakan bidang yang paling
langsung berpengaruh terhadap hasil pendidikan. Berbeda dengan
pendapat Humalik (2013: 16) mengemukakan bahwa kurikulum ialah
sgjumlah mata pelgaran yang haruys ditempuh dan dipelgari oleh siswa

untuk memperoleh sgfumlah pengetahuan.
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Kurikulum adalah pengalaman pembelgaran yang terarah dan
terencana secara terstuktur dan tersusun melalui proses rekontruksi
pengetahuan dan pengalaman secara sistematis yang berada dibawah
penguasaan lembaga pendidikan sehingga pelgjar memiliki motivasi dan
minat belgjar

UU No. 20 Tahun 2003, pengertian Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pembelgjaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelgaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Pengertian
kurikulum  menurut  definist Murray  Print yang  mengemukakan
pendapatnya bahwa pengertian kurikulum adalah sebuah ruang
pembelgaran yang terencana, yang diberikan secara langsung kepada
siswa oleh sebuah lembaga pendidikan dan pengalaman yang dapat
dinikmati oleh semua siswa pada saat kurikulum diterapkan. Sukmadinata
(2012: 31) berpendapat bahwa Kurikulum merupakan inti dari proses
pendidikan, sebab diantara bidang-bidang pendidikan yaitu manajemen
pendidikanm kurikulum, pembelgjaran, dan bimbingan siswa, kurikulum
penggaran bidang yang paling langsung berpengaruh terhadap hasil
pendidikan.

Suhana (2014: 88) berpendapat bahwa, ada tiga ha yang harus
diperhatikan dalam kegiatan kurikulum standar yang telah ditentukan

secaranasional yaitu:
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1) Pengembangan kurikulum tersebut harus memenuhi kebutuhan siswa.

2) Bagamana mengembangkan keterampilan pengelolaan  untuk
menyajikan kurikulum tersebut kepada siswa sedapat mungkin secara
efektif dan efesien dengan memerhatikan sumber daya yang ada.

3) Pengembangan berbagal pendekatan yang mampu mengatur
perubahan sebagai fenomena alamiah di sekolah.

Berdasarkan pengertian kurikulum dan pendapat beberapa ahli
diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah suatu perencanaan
dalam penggjaran yang tersusun berupa dokumen tertulis mengenai
tujuan, isi, bahan penggaran serta dijadikan suatu pedoman untuk
penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk mencapai  tujuan
pendidikan itu sendiri.

3. Fungs Kurikulum

Berfungsi bagi kepentingan-kepentingan yang lain, di antaranya:

1) Fungs kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
adalah sebagai alat atau usaha untuk mencapai tujuan-tujuan
pendidikan. Tujuan pendidikan meliputi:

a. Tujuan nasiona (pendidikan nasional)

b. Tujuaninstitusional (lembagal/institusi)

c. Tujuan kurikuler (bidang studi)

d. Tujuaninstruksiona (penjabaran dari tujuan kurikuler).
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2) Fungs kurikulum bagi peserta didik, Kurikulum sebagai organisasi
disiagpkan bagi peserta didik sebagai salah satu konsumsi
pendidikan mereka. Dengan demikian diharapkan peserta didik
akan mendapat sgumlah pengalaman baru yang kelak dapat
dikembangkan seirama dengan perkembangan anak, guna
melengkapi bekal hidupnya.

3) Fungs kurikulum bagi pendidik.

a. Sebaga pedoman kerja dalam suatu menyusun dan
mengorganisir pengalaman belgjar para pesertadidik.

b. Sebaga pedoman dalam mengadakan evaluasi terhadap
perkembangan peserta didik dalam rangka menyerap sejumlah
pengalaman yang diberikan.

4) Fungs kurikulum bagi KS dan PS.

a. Sebaga pedoman dalam mengadakan suatu fungs supervisi,
yaitu memperbaiki situasi belgjar.

b. Sebaga pedoman dalam melaksanakan suatu fungsi supervisi
dalam menciptakan situasi untuk menunjang situasi belgar
pesertadidik ke arah yang lebih baik.

c. Sebaga pedoman dalam melaksanakan suatu fungsi supervisi
dadam memberikan bantuan kepada pendidik untuk

memperbaiki situasi mengajar.
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d. Sebagal administrator, kurikulum dapat dijadikan pedoman
untuk mengembangkan kurikulum lebih lanjut.

e. Sebaga pedoman untuk mengadakan evaluasi kemajuan
belajar-mengajar.

5) Fungs kurikulum bagi orang tua.

a. Aga orang tua dapat membantu usaha sekolah dalam
memajukan peserta didik (putranya).

b. Mengetahui pengalaman belgjar yang diperlukan peserta didik
(putranya).

c. Ikut berpartisipasi membimbing peserta didik (putranya).

d. Fungs kurikulum bagi sekolah dan tingkatan di atasnya.

6) Pemeliharaan keseimbangan proses pendidikan. Dapat dilakukan
bila:

a. Bila sebagian dari kurikulum sekolah tersebut telah digjarkan
pada sekolah yang berada di bawahnya, maka sekolah dapat
meninjau kembali perlu/tidaknya bagian tersebut digarkan
lagi.

b. Bila kecakapan-kecakapan itu yang diperlukan untuk
mempelgari kurikulum suatu sekolah belum digjarkan pada
sekolah yang masih berada di bawahnya, sekolah dapat
mempertimbangkan untuk memasukkan program mengenai

kecakapan-kecakapan tersebut ke dalam kurikulum
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c. Penyiapan tenaga baru.

Fungs kurikulum menurut Arifin (2011: 13-16) bahwa fungs

kurikulum dapat ditinjau dari berbagai perspektif sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Fungs kurikulum dalam mencapai tujuan pendidkan merupakan alat
untuk membentuk manusia seutuhnya sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
pendidikan nasioanal.

Fungs kurikulum bagi kepala sekolah merupakan pedoman untuk
mengatur dan membimbing kegiatan sehari-hari di sekolah.

Fungs: kurikulum bagi setigp jenjang pendidikan yaitu fungs
kesinambungan dan fungsi penyiapan tenaga.

Fungs kurikulum bagi guru yaitu dalam praktik, guru merupakan ujung
tombak pengembangan kurikulum sekaligus sebagai  pelaksanaan
kurikulum.

Fungs kurikulum bagi pengawas (supervisor) dapat dijadikan sebagai
pedoman, patokan, atau ukuran dalam membimbing kegiatan guru di
sekolah.

Fungs kurikulum bagi masyarakat dapat memberikan pencerahan dan
perluasan wawasan pengetahuan dalam berbagai bidang kehidupan.

Fungs kurikulum bagi pemakai lulusan adalah menciptakan tenaga kerja
yang bermutu tinggi dan mampu berkompetisi dalam meningkatkan

produktivitas.
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Kurikulum dalam pendidikan forma di sekolah atau madrasah
memiliki peranan yang sangat strategis dan menentukan pencapaian tujuan
pendidikan. Terdapat tiga peranan yang dinilai sangat penting yaitu:

(1) peranan konservatif
sdlah satu tugas dan tanggung jawab sekolah sebagai suatu
lembaga pendidikan adalah mewariskan nilai-nilai dan budaya siswa.
Siswa perlu memahami dn menyadari norma-norma dan pandangan
hidup masyarakatnya, sehingga ketika mereka kembali ke masyarakat
mereka dapat menunjung tinggi dan berperilaku sesuai dengan norma-
norma tersebut. Peran konservatif kurikulum adalah melestarikan
berbagai nilai budaya sebagai warisan masa lalu. Dikaitkan dengan
era globalisasi sebaga akibat kemaguan ilmu peengetahuan dan
teknologi, yang memungkinkan mudahnya pengaruh budaya asing
menggerogoti budaya lokal, maka bperan konservatif dalam kurikulum
memiliki arti yang sangat penting.
(2) peranan kreatif
Sekolah memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan hal -
hal baru sesuai dengan tuntunan zaman. Sebab, pada kenyataannya
masyarakat tidak bersifat statis, akan tetapi dinamis yang selalu
mengalami perubahan dalam rangka inilah kurikulum memiliki peran
kreatif. Kurikulum harus mampu menjawab setigp tantangan sesuai

dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat yang cepat berubah.
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Dalam peran kreatifnya, kurikulum harus mengandung hal-ha baru
sehingga dapat membantu siswa untuk dapat mengembangkan setiap
potensi yang dimilikinya agar dapat berperan aktif dalam kehidupan
sosial masyarakat yang senantiasa bergerak maju maju secara dinamis,
(3) peranan kritis dan evaluatif

Kurikulum berperan untuk menyeleks nilai dan budaya mana
yang perlu dipertahankan, dan nilai atau budaya baru yang mana harus
yang harus dimilki anak didik. Dalam rangka inilah peran kritis dan
evauatif kurikulum yang diperlukan. Kurikulum harus berperan dalam
menyeleksi dan mengavaluasi segala sesuatu yang dianggap

bermanfaat untuk kehidupan anak didik

4. Komponen-Komponen Kurikulum

Mappasoro (2013 : 23-24) menyebutkan bahwa pengertian
kurikulum menurutut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang, Sisdiknas sebagaimana dikemukakan diatas member
perunjuk bahwa suatu kurikulum mempunyai sejumlah komponen (unsur)
menurut. Herrick mengemukakan 4 elemen kurikulum, yaitu tujuan
(objectives), mata pelgaran (subject matter), meode dan organisasi
(method and organization), dan evaluas (evaluation). Kemudian
dikemukakan oleh Syaodih S. (1997) mengemukakan adanya empat
komponen utama dari anatomi tubuh kurikulum, yaitu tujuan, isi atau

materi, proses atau sistem penyampaian, dan evaluasi.
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Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, berikut ini dikemukakan deskripsi

singkat dari empat komponen kurikulum tersebut, yaitu :

1) Tujuan

2)

Komponen tujuan berkaitan dengan arah atau sasaran yang ingin
dicapai dalam penyelenggaraan pendidikan. Tujuan tersebut melipuiti
tujuan institusional (tujuan lembaga pendidikan sekolah), tujuan kurikuler
tujuan bidang pengajaran), dan tujuan instruksiona (pengajaran) umum.
Tujuan-tujuan tersebut merupakan penjabaran dari tujuan umum
pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang R.I Nomor 20 tentang
Sosdiknas Pasal 3 yang berbunyi “untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Materi (Pengalaman Belgjar)

Komponen materi (pengalaman belgjar) menyangkut pertanyaan
apa yang digjarkan (isi dari kegiatan belgjar-mengajar) agar peserta didik
memperoleh pengalaman belgar seperti dirumuskan pada tujuan,
komponen pertama dari kurikulum. Pertanyaan berikutnya adalah
bagaimana menygjikan materi tersebut agar peserta didik memperoleh
pengalaman belgjar yang diharapkan. Materi pelgjaran mencakup (a) ilmu
pengetahuan, seperti fakta, prinsip, data, dan defenisi, (b) keterampilan

dan proses, seperti membaca, menulis, berhitung, menari, berpikir,
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4)
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berkomunikasi, dan (c) nilai seperti konsep baik-buruk, betul-salah, indah-
jelek, dsh.
Organisasi

Komponen organisasi berkaitan dengan bagaimana materi
pelgaran disusun (diorganisasikan) sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman belgar untuk mencapai tujuan dan pengalaman beljar
memiliki dua dimensi, yaitu : (a) dimens horizontal menyangkut ruang
lingkup dan keterpaduan (integrasi) dari keseluruhan materi, dengan
perkataan lain, dimens horizontal menyangkut keterkaitan antara materi
yang satu dengan materi yang lainnya pada kelas yang sama, dan (b)
dimens vertical mencakup urutan dan kesenambungan materi pelgjaran
berupa hubungan longitudina materi (pengalaman belgar) pesrta didik,
misalnya keterkaitan antara materi pelgaran tertentu pada satu bidang
pengajaran pada kelas yang berbeda.
Evaluas

Komponen evaluasi menyangkut pencarian informasi dan bukti
untuk mengetahui apakah semua materi yang direncanakan dan yang telah
digiarkan mencapai tujuan atau tidak. Data hasil evaluasi bermanfaat
untuk (a) mengetahui keberhasilan belgar peserta didik, (b) memperbaiki
program belgar atau proses belgar-mengajar, (c) mengukur tingkat
pencapaian tujuan pendidikan. Dalam aktivitas pengembanagan kurikulum

data hasil evaluasi ini memiliki peranan yang sangat berarti dalam upanya
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mengembangkan, menyempurnakan dan menghasilkan kurikulum yang
lebih berkualitas.
. Pengembangan kurikulum

Terdapat sejumlah pendapat tentang langkah-langkah pengembangan
kurikulum dan model desain kurikulum. terdapat empat pertanyaan
fundamental yang harus dijawab dalam mengembangkan kurikulum dan
perencanaan penggjaran, yaitu (a) tujuan pendidikan apakah yang harus
dicapai, (b) pengalaman pendidikan apakah yang harus dilalui untuk
mencapal tujuan pendidikan itu, (¢) bagaimana pengalaman pendidikan itu
harus diorganisir secara efektif, dan (d) bagaimanakah sehingga dapat
ditentukan bahwa tujuan pendidikan itu telah dicapai.

Langkah-langkah pengembangan kurikulum di Indonesia pada
prinsipnya tidak berbeda dengan langkah-langkah pengembangan
kurikulum seperti tersebut diatas dengan penyusuaian pada kebutuhan
kondisi objektif yang dihadapi dan latar kelembagaan yang telah dialami.
Salah satu kondisi objektif tersebut, seperti yang banyak dialami Negara
berkembang yang baru merdeka adalah demokratisasi pendidikan formal
secara besar-besaran. Pengembangan perbaikan penyempurnaan tersebut
pada umumnya dituangkan dalam berbagai pedoman dan petunjuk,
pel aksanaan kurikulum yang diterbitkan setelah kurikulum tersebut mulai

dilaksanakan.
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Implementasi Kurikulum 2013

Mulyasa (2013 : 97-99) menyatakan bahwa Kurikulum 2013 yang
berbasis karakter dan kompetensi lahir sebagai jawaban terhadap berbagai
kritikan terhadap Kurikulum 2006, serta sesuai dengan perkembangan
kebutuhan dan dunia kerja. Merupakan slah satu upaya pemerintah untuk
mrncapai  keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan
teknologi seperti apa yang menjadikan harapan Negara.

Poerwati dan Amri mengemukakan mengenai tujuan Kurikulum
2013 menyebutkan bahwa kurikulum dapat dibagi menjadi empat yaitu
tujuan pendidikan nasioanal, tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan
tujuan pembelgjaran atau instruksional, sedangkan menurut Mulyasa
(2013 : 99) tujuan Kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia
yang produktif, kreatif, inovatif, efektif, melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.

Dalam ha ini agar terwujudnya ha tersebut guru dituntut lebih
professional merancang pembelgjaran yang lebih berkreast menyenangkan
lebih berkualitas sehingga tujuan yang diinginkan dapat terwujudkan,
maka dari itu untuk tercapainya suatu tujuan kurikulum guru dituntut
untuk merancang pembelgaran yang efektif dan bermakana,
mengorganisasikan pembelgjaran, memilih pendekatan pembelgjaran yang
tepat, menentukan prosedur pembelgjaran dan pembentukan kompetensi

secara ef ektif, serta menetapkan criteria keberhasilan.
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Kemudian strategi pelaksanaan kurikulum merujuk pada pendekatan
dan metode serta peralatan mengajar yang digunakan dalam pengajaran.
Tetapi strategi  penggjaran tidak terbatas pada ha itu sga, strategi
penggaran tergambar dari cara yang ditempuh dalam melaksanakan
pengajaran, mengadakan penilaian, pelaksanaan bimbingan dan mengatur
kegiatan, baik secara umum maupun secara khusus dalam pengajaran.
Strategi pelaksanaan kurikulum berhubungan dengan bagaimana
kurikulum ini dilaksanakan di sekolah. Kurikulum merupakan rencana,
ide, serta harapan yang harus diwujudkan secara nyata di sekolah sehingga
mampu mengantarkan anak didik mencapai tujuan pendidikan.

Fadillah (2014) mendefinisikan bahwa Kurikulum 2013 merupakan
kurikulum baru yang mulai ditetapkan pada tahun pelgaran 2013/2014.
Pada Kurikulum 2013 yang menjadi titik tekan pada Kurikulum 2013
adalah peningkatan dan keseimbangan softskill dan hardskills yang
meliputi aspek kompetensi-kompetensi  sikap, keterampilan  dan
pengetahuan. Kemudian, Kurikulum 2013 berusaha Iebih menanamkan
nilai-nilai yang lebih tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan
keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui pengetahuan dibangku
sekolah. Dengan kata lain bahwa softskill dan hardskills dapat tertanam
secara seimbang, berdampingan, dan mampu diaplikaskan dalam

kehidupan sehari-hari.
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7. Karakteristik Kurikulum 2013

Dalam Permendikbud No. 69 Tahun 2013, Kurikulum 2013

dirancang dengan karakteristik sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengembangkan keseimbangam antara pengembangan sikap
spiritual dan soial, rasaingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan
kemampuan intelektual dan psikomotorik.

Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belgjar terencana dimana pesrta didik menerapkan
apa yang dipelgari disekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belgjar.

Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di  sekolah dan
masyarakat.

Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelgjaran.
Kompetens: inti  kelas menjadi unsur pengorganisasian
kompetens dasar, yaitu semua kompetensi dasar dan proses
pembelgjaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang

dinyatakan dalam kompetensi inti.
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7) Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar mata
pelgjaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan
vertikal).

L andasan Pengembangan Kurikulum 2013
Mulyasa berpendapat bahwa pengembangan Kurikulum 2013
dilandasi sebagai berikut.
1) Landasan Filosofis

a. Filosofis pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar
dalam pembangunan pendidikan.

b. Filosofis pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai
akademik, kebutuhan peserta didik dan masayarakat.

2) Landasan Yuridis

a RPIMM 2010-2014 sektor pendidikan, tentang perubahan
metodelogi pembel gjaran dan penataan kurikulum.

b. PP No. 19 Tahun 2005 tentang standar nasioana pendidikan.

c. INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang percepatan
pelaksanaan prioritas pembangunan nasional, penyempurnaan
kurikulum dan metode pembelgaran aktif berdasarkan dengan
nilai-nilai yang ada pada budaya bangsa untuk membentuk
daya saing dan karakter bangsa.

3) Landasan konseptual
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a. Relevans pendidikan.
b. Kurikulum berbasis kompetensi, dan karakter.
c. Pembelgjaran konstektual .
d. Pembelgaran aktif.
e. Penilaian valid, utuh, dan menyeluruh.
9. Peran Guru

Guru dalam bahasa jawa adalah menunjuk pada seorang yang harus
digugu dan ditiru oleh semua murid dan bahkan masyarakat. Harus digugu
artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan
diyakini sebagai kebenaean oleh semua siswa. Sedangkan ditiru artinya
seorang guru harus menjadi suri teladan (panutan) bagi semua siswanya.

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas peserta didik pada
pendidik anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

Terdapat beberapa kemampuan atau kompetensi yang wagjib dimiliki
oleh seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensu kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

1) Kompetensi Pedagogik
Kompetens pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola

pembelgaran siswa, yang meliputi pemahaman terhadap siswa,
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perancang dan pelaksanaan pembelgaran, evaluas hasil belgar, dan
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.
2) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepbribadian merupakan kemampuan guru yang berkaitan
dengan peran guru sebagai seorang pendidik, seperti berpribadi stabil,
dewasa, arif, serta berwibawa
3) Kompetensi Profesional
Kompetenss profesional merupakan kemampuan guru dalam
penguasaan materi pembelgjaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing siswa dalam memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan.
4) Kompetens Sosia
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam berkomunikasi
dan bergaul secara efektif baik dengan siswa, sesame guru, tenaga
pendidik, orang tua siswa maupun masyarakat sekitar
10. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Mappasoro (2013: 2) mengemukakan bahwa belgjar adalah aktivitas
mental (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan yang
bersifat relative tetap dalam aspek-aspek : kognitif, psikomotorik dan

efektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru
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atau penyempurnaan peningkatan dari hasil belgjar yang telah diperoleh
sebelumnya.

Pembelgjaran menunjuk pada segala upaya yang dilakukan untuk
membantu seseorang atau sekelompok orang sedemikian rupa dengan
maksud supaya disamping tercipta proses belgjar juga sekaligus supaya
proses belgjar itu menjadi lebih efesien dan efektif. Pembelgjaran dalam
hal ini, dapat berlangsung di sekolah maupun diluar sekolah dan meliputi
upaya-upaya Yyang berkaitan dengan pembelgar (peserta didik),
lingkungan belgjar (utamanya sumber belgjar) dan interaksi antara
keduanya Pembel gjar dan lingkungan).

Degeng (1989) mengatakan pembelgaran berarti  upaya
membelgjarkan siswa dengan demikian strategi pembelgaran berarti cara
dan seni untuk menggunakan semua sumber belgar dalam upaya
membel gjarkan siswa. Sebagai suatu strategi pembelgaran dikembanjgkan
dengan kaidah-kaidah tertentu sehingga membentuk suatu bidang
pengetahuan tersendiri.

Majid (2009: 7) menyebutkan bahwa dalam merencanakan
pembelgaran yang bak, maka seorang penggar harus memiliki
kemampuan sebagai berikut: 1) mampu mendiskripsikan tujuan atau
kompetensi pembelgjaran, 2) mampu memilih atau menentukan materi, 3)
mampu mengorganisir materi pelgaran, 4) mampu menentukan metode

atau strategi pembelgaran, 5) mampu menentukan sumber belgjar, media,
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alat peraga pembelgaran, 6) mampu menyusun perangkat penilaian
pembelgaran, 7) Mampu menentukan teknik penilaian, 8) mampu
mengal okasikan waktu pembel gjaran dengan baik.

Salah satu faktor keberhasilan dalam pelaksanaan pembelgaran
adalah metode pembelgjaran, karena metode pembelgjaran bertujuan
untuk memudahkan penyampaian materi kepada pesrta didik sehingga
tujuan pembelgaran dapat tercapai sebagaimana yang diharapakan. pada
Metode pembelgjaran Kurikulum 2013 yang diterapkan pada kurikulum
2013 yaitu metude eksperimen, dengan metode ini banyak manfaat yang
diperoleh karena secara langsung peserta didik dapat belgar tentang
fenomena atau permasal ahan yang sedang terjadi.

Kemudian metode yang selanjutnya digunakan dalam pembelgjaran
Kurikulum 2013 ialah metode diskusi, mengarahkan kepada guru agar
lebih dapat memilih materi-materi diskusi yang berhubungan dengan apa
yang sedang terjadi sehingga minat pesrta didik itu semakin termotivasi
untuk belgjar, selain itu juga metode diskusi ini dapat juga merangsang
pesrta didik agar aktif berbicara di depan umum. Pembelajaran Kurikulum
2013 juga menggunakan metode tanya jawab dengan adanya metode ini
interaksi antar siswa guru dapat lebih aktif dalam proses pembelgaran,
kemudian yang terakhir metode penyelesaian masalah yang menjadi

rangsangan kepada siswa agar lebih mengeluarkan pendapat dan
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pemikirannya serta guru mengarah kepada pemberian motivasi kepada
siswa untuk mengel uarkan pendapat mereka.
11. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Tarman (2013) berpendapat bahwa didalam kedudukannya sebagai
bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungs sebagai lambang
kebanggaan kebangsaan, sebagai lambang identitas nasional, sebagai alat
perhubungan antarwarga, dan antarbudaya, serta ada yang
memungkinkan penyatuan berbagai suku bangsa dengan latar belakang
social budaya dan bahasanya masing-masing ke dalam suatu kesatuan
kebangsaan Indonesia. Sebagai lambang kebanggaan, bahasa Indonesia
ini mencerminkan nilai-nilai sosial budaya yang mendasari rasa
kebangsaan. Atas dasar kebanggaan ini, menggunakannya senantiasa
terbina
Bahasa Indonesia bukanlah sebuah system yang tunggal, bahasa
Indonesia sebagai bahasa yang hidup mempunya berbagai varias
penggunaan yang masing-masing ada fungsinya sendiri dalam kegiatan
berkomunikasi, Variasi yang digunakan itu sgjgjar, artinya tidak ada yang
lebih baik dari yang lain.
B. Kerangka Pikir
Kurikulum merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam
pendidikan yang akan memberi perubahan bagi bangsa agar mampu

menghasilkan pendidikan yang menghasilkan insan yang lebih baik,
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produktif, kreatif, inovatif, efektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan
pengetahuan yang terintegrasi.karena semua itu mengarah pada Kurikulum
2013 yang diharapkan dapat memnuhi tujuan yang diinginkan. Di dalam
Kurikulum terdapat standar minimal yang harus dicapai dalam pembelgaran
di sekolah

Pelaksanan pembelgjaran untuk mencapai standar kompetensi
kelulusan dipeerlukan diperlukan standar proses. Standar proses sendiri
mencakup perencanaan proses pembelgaran, pelaksanaan  proses
pembelgaran, penilaian hasil pembelgaran dan pengawasan proses
pembelgjaran. Pelaksanan pembelgaran yang sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan di dalam pembelgjaran menjadi sangat penting agar tujuan dari
pembelgjaran dapat tercapai dengan baik. Dalam pelaksanaan Kurikulum
2013 yang berbasis kompetens dan karakter, guru dituntut untuk mengubah
pola berpikir siswa dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu
sehingga siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelgaran yang
memungkinkan pesrta didik semakin terdorong mengeluarkan pendapat dan
keahliannya yang lebih mengarah kepada kretivitas kecerdasan berpikir dan
berprilaku. Langkah terakhir yang menentukan Kketercapaian proses
pembelgjaran ialah penilaian yang mengarah kepada ketercapaian kompetensi
proses pembel g aran dengan pengambialan keputusan oleh guru.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai implementasi

Kurikulum 2013 dalam pembelgaran bahasa Indonesia pada SMP Negeri 2
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Barombong. Dengan melakukan penelitian ini dapat diketahui bagaimana
implementasi Kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Barombong yang dilihat dari
kesiapan guru dilihat dari segi perencanaan pembelgaran, pelaksanaan proses
pembelgaran, serta dilihat dari penilaian hasil belgjar, selain itu Kurikulum
2013 masih menjadi perbincangan di dunia pendidikan Indonesia akan

penerapan Kurikulum 2013 ini di sekolah-sekolah.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penédlitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan menggambarkan
tentang implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia
kelas VII SMP Negeri 2 Barombong. Jenis penelitian ini termasuk jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Data kualitatif yang akan dikumpulkan berupa
data hasil pengamatan terhadap implementasi Kurikulum 2013 daam
pembel gjaran bahasa Indonesia.
B. Populas dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2012) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas, obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII SMP Negeri 2
Barombong yang berjumlah 520 siswa.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2012) menyatakan bahwa Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Populasi penelitian ini adalah siswa VII SMP Negeri 2 Barombong yang
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berjumlah 40 orang siswa pada kelas VII. A dan Guru Bahasa Indonesia
SMP Negeri 2 Barombong satu orang.
. Definisi Istilah Variabel

Definisi igtilah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kajian-
kagian yang menyangkut tentang implementasi Kurikulum 2013 dalam
pembel gjaran bahasa Indonesia
. Kurikulum adalah seperangkat atau sistem rencana dan pengaturan mengenai
is dan bahan pembelgaran yang dipedomani dalam aktivitas belgar
mengagjar. Secara etimologis, kurikulum berasal dari istilah curriculum
dimana dalam bahasa inggris, kurikulum adalah rencana pelgjaran.
. Pendidikan adalah mencakup pada pendidikan formal, yaitu SD/MI,
SMP/MTS, dan SMU vyang merupakan kumpulan dari semua yang
memungkinkan seseorang mampu mengembangkan seluruh kemampuan dan
kompetensi yang dimilikinya, sikap-sikap dan bentuk perilaku yang bernilai
positif di masyarakat tempat yang bersangkutan berbeda.
. Siswa adalah sekumpulan peserta didik yang melakukan proses pembelgaran
dalam lingkungan formal yaitu sekolah.
. Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, member motivasi belgar dan

mengevaluasi peserta didik.
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5. pembelgaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk
hidup (manusia) belgar untuk mendapatkan suatu ilmu dan penyampaian
suatu ilmu.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang
berupa berupa lembar pengamatan/observasi dan wawancara.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengamatan/observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan
lansung atau peninjauan secara cermat dan lansung di lapangan atau lokasi
penelitian. Dalam hal ini, peneliti perlu mengunjungi lokas penelitian
untuk mengamati secara lansung berbagai hal mengenai kurikulum atau
kondisi belgjar siswa. Pada observasi awal peneliti, dapat diketahui bahwa
SMP Negeri 2 Barombong menggunakan Kurikulum 2013.

2. Wawancara

Wawancara (Interview) merupakan salah satu  bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian kualitatif.
Wawancara dilakukan dengan pertemuan secara lisan dalam pertemuan
tatap muka.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis

deskriptif. Untuk mengetahui implementass  Kurikulum 2013 pada
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pembelgjaran bahasaa Indonesia. Maka peneliti melakukan langkah-langkah
sebagal berikut :

. pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan
melakukan obsevasi dan wawancara dengan menentukan strategi
pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta
pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.

. Reduks data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan,
transformasi, data kasar yang ada dilapangan lansung, dan diteruskan pada
waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi data dimulai sgak
penelitian memfokuskan wilayah penelitian.

. Penygjian data, yaitu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan
penelitian dilakukan. Penygjian data diperoleh berbagai jenis dan keterkaitan
kegiatan.

. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data peneliti harus mengerti
dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti lansung dilapangan dengan

menyususn pola pengarahan sebab akibat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Deskripsi Objek Pendlitian

Sgarah singkat SMP Negeri 2 Barombong, usulan dari masyarakat Kec.
Barombong khususnya Kel. Lembang Parang dan Desa Kanjilo menginginkan
ada sekolah di daerah Kecamatan Barombong, maka disetujuilah oleh Camat
Barombong dan terbitlah Pgjabat Sementara Kepala SMP Negeri 2 Barombong
yang bernama Adnan, S.Pd.,M.Pd. Maka diadakanlah sosialisasi di masyarakat
untuk pendaftaran siswa baru yang dipusatkan di Kantor Camat, yang mendaftar
sebanyak lebih dari seratus orang akan tetapi yang mendaftar ulang hanya 83
orang.

Sekolah pada saat itu menumpang di SD Negeri Bontopajja selama 1
Tahun. SMP Negeri 2 Barombong yang berpusat di Desa Kanjilo sementara
proses pembangunan yang dimulai dari awal Desember 2007 s/d. Tahun 2008,
pada saat itu SMP Negeri 2 Barombong. berdomisili di Jalan Poros Kanjilo No.
11, yang secara geografis terletak di Desa Kanjilo, Kecamatan Barombong
mudah dijangkau dari segala arah melaui banyak aat transpotasi darat,

memiliki kekuatan dan kelemahan.
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2. Visi, misi dan tujuan sekolah

a. Visi SMP Negeri 2 Barombong

> Unggul dalam Prestas , Teladan dalam Bertindak, Peduli Lingkungan

Berdasarkan Imtaq dan Iptek”

Visi ini menjiwal warga sekolah untuk selalu mewujudkannya setiap

saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah. Vis tersebut

mencerminkan profil dan cita-cita sekolah yang tergambar pada uraian

berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Berorientas ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian;

Sesual dengan norma dan harapan masyarakat;

Ingin mencapai keunggulan dibidang akademik dan non akademik;
Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah;

Mendorong adanya perubahan yang lebih baik;

Mendorong warga sekolah yang religius,

Membentuk karakter warga sekolah dan lulusan peduli lingkungan;
Membentuk warga sekolah dan lulusan memiliki kompetens IPTEK
untuk mencapal visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang berupa
kegiatan jangka pendek,menengah,dan panjang dengan arah yang jelas.

Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi tersebui.
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b. Misi SMP Negeri 2 Barombong

1) Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap sesuai dengan standar
pendidikan berbasis lingkungan dan berwawasan ke depan.

2) Mendorong pendidik memiliki semangatkreass dan invovas dalam
mengembangkan pembelagjaran yang aktif dengan mendayagunakan IPTEK

dan lingkungan sekitarnya.

3) Memperluas jaringan kerjasama dengan stakeholder dalam rangka
peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan serta sarana dan

prasarana sekolah;

4) Mewujudkan lulusan yang cerdas, beriman,cinta lingkungan dan mampu

bersaing dalam kemajuan ;

5) Mewujudkan lulusan yang cerdas, beriman, cinta lingkungan dan mampu
bersaing dalam kemgjuan IPTEK;

6) Melaksanakan 10 K secara berkesinambungan

7) Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik dalam berbagai lomba
tingkat sekolah.

c. Tujuan SMP Negeri 2 Barombong

1) Tujuan tersebut secara bertahap akan dimonitoring, dievaluasi, dan
dikendalikan setiap kurun waktu 1 (satu) tahun sebagai berikut:

2) Tercapainya tingkat kelulusan 100 % dengan rata-rata nilai 7,5 pridikat

Baik
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3) Meningkatnya persentase lulusan yang diterima di sekolah negeri
(SMA/SMK/ MA) sekurang-kurangnya 85% dari lulusan

4) Menjuarai berbagai kompetiss OSN, S20N tingkat kabupaten, provins,
bahkan tingkat nasional

5) Terlaksananya program tadarus Al-Quran oleh peserta didik yang beragama
Islam

6) Terlaksananya program berbagai kegiatan keagamaan seperti: Bimbingan
baca tulis Al-Quran, Pesantren Kilat/ Ramadhan, retreat dan peringatan hari
besar keagamaan

7) Terlaksananya program 10 K (Keagamaan, Kekeluargaan, Kedisiplinan,
Keamanan Ketertiban, Kerindangan, Keindahan, Kebersihan, Kesehatan,
Kelestarian) sehingga sekolah menjadi asri dan kondusif

8) Terlaksanannya progam 4 S (senyum, sapa,salam, dan santun) kepada
semua tamu sekol ah,stakehol der, dan warga sekolah

9) Terlaksananya pelayanan yang optimal kepada semua pihak yang
memerlukan berdasarkan SAS (Sistem Administrasi Sekolah)

10) Terwujudnya Mushollah dan laboratorium lengkap untuk terciptanya
pembelgjaran yang kreatif dan beriman

11) Terjalinnya kerjasama antarwarga/keluarga besar sekolah dan lingkungan
sekitar

12) Terwujudnyainovas untuk meningkatkan efektivitas pembelgara
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13) Mewujudkan lulusan yang cerdas, beriman, berkarakter, peduli lingkungan
dan kompetitif dalam kemajuan IPTEK

14) Menjadi lembaga pendidikan yang memberikan layanan berkualitas melaui
pelaksanaan MBS

. Observas aktivitasbelajar guru dan siswa

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Barombong yang berlansung
selama 1 bulan lebih ( 15 Juni-21 Agustus). Jenis penelitian ini menggunakan
deskriptif ~ kualitatif dan metode penelitian yaitu observas dan
wawancara.Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
prosedur persuratan sebagai bukti perizinan untuk pihak sekolah, kampus dan
instans yang terkait.

Pada pertemuan awal, peneliti mengamati proses pembelgaran yang
berlansung di kelas VII.1, pada awal kegiatan siswa memulai pembelgjaran
dengan berdoa, guru mengecek kehadiran siswa, dan melakukan tanya jawab
tentang materi yang telah dipelgari. Pada kegiatan inti, guru menyampaikan
indikator pembelgjaran yang harus dicapai dan manfaat pembelgjaran, setelah
itu guru menjelaskan materi dan memberikan tugas kepada siswa untuk
berdiskusi sesama teman kelompoknya.

Berdasarkan hasil pengamatan Metode pembelgjaran yang digunakan
oleh guru bahasa Indonesia tersebut menggunakan model pembelgaran Inquiry.
Model pembelgiaran inquiry adalah sebuah model pembelgaran dimana guru

berusaha mengarahkan siswa untuk mampu menyadari apa yang sudah
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didapatkan selama belgjar. Sehingga siswa mampu berfikir dan terlibat dalam
kegiatan intelektual dan memproses pengalaman belgar itu menjadi sesuatu
yang bermakna dalam kehidupan nyata. Pada proses pembelgjaran siswa dapat
mengikuti dan memahami dengan baik materi yang disampaikan dengan guru
namun cenderung bosan dan kurang aktif.

Pertemuan kedua, pada awa kegiatan siswa memulai pembelgjaran
dengan berdoa, kemudian guru mengecek kehadiran siswa, guru memotivasi
siswa agar mengikuti pembelgjaran dengan baik, dan melakukan Tanya jawab
dengan siswa berdasarkan materi yang telah dipelgjari sebelumnya. Setelah itu,
guru menyampaikan indikator yang harus dicapai dan manfaat
pembelgjaran.Pada inti kegiatan, guru menyampaikan materi pembelgaran
tentang cerita fantasi dan mengaitkan materi yang telah dipelgjari sebelumnya.
Setelah itu guru mulai menerapkan model pembel gjaran dengan membagi siswva
5 kelompok dengan sistem berhitung/acak. Setelah siswa berkumpul dengan
anggota kelompok masing-masing, guru membagi tugas tiap-tiap kelompok
untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru siswa diberi waktu 2x20 menit,
setelah itu dikerjakan dan nantinya akan dipresentasikan di depan kelas. Pada
kegiatan akhir pembelgjaran, guru mengumumkan kelompok terbaik dan
membuat kesimpulan pembel gjaran bersama siswa, setelah itu guru memberikan
tugas rumah dan menginformasikan materi yang akan dipelgari pada pertemuan

selanjutnya.
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Setelah melakukan observasi aktivitas belgjar siswa dan guru, pendliti
membuat instrument yang digunakan untuk menilai bagaimana aktivitas belgar
siswa dan guru setelah menerapkan model jigsaw.Instrument untuk guru terdiri
dari 15 poin yang harus diisi oleh peneliti dan memberikan penilaian yang
terdiri dari 4 macam kategori yaitu 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4 (sangat
baik). Sedangkan instrument aktivitas belgar siswa terdiri dari 9 poin yang
harus diisi oleh peneliti dan memberikan penilaian yang terdiri dari 4 macam

kategori yaitu 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4 (sangat baik).

4. Wawancara dengan guru dan siswa

Wawancara dengan guru dan siswa dilakukan setelah diterapkannya
Kurikulum 2013 dalam pembelgaran.Wawancara tersebut dilakukan
dilingkungann sekolah SMP Negeri 2 Barombong. Untuk wawancara terhadap
siswa, peneliti mengambil sampel 5 orang siswa yang merupakan masing-
masing perwakilan dari setiap kelompok. Adapun format wawancara untuk guru

yaitu sebanyak 8 pertanyaan dan siswa sebanyak 7 pertanyaan.

B. Pembahasan

Setelah melakukan observasi aktivitas belgar siswa dan guru, pendliti
membuat instrument yang digunakan untuk menilai bagaimana aktivitas belgjar siswa
dan guru setelah menerapkan Kurikulum 2013 untuk guru terdiri dari 15 poin yang
harus diisi oleh peneliti dan memberikan penilaian yang terdiri dari 4 macam kategori

yaitu 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4 (sangat baik). Sedangkan instrument aktivitas
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belgjar siswa terdiri dari 9 poin yang harus diis oleh peneliti dan memberikan
penilaian yang terdiri dari 4 macam kategori yaitu 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (bak), 4
(sangat baik).

Pada instrument observas aktivitas belgjar guru poin pertama yaitu, guru
memotivasi siswa menarik perhatian agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik
mendapatkan poin 4, sebelum memulai pembelgaran siswa sudah sangat terlihat
antusias dan dapat fokus untuk menerima materi. Pada poin kedua yaitu
menyampaikan tujuan dan manfaat pembelgaran mendapatkan poin 4 karena guru
telah menyampaikan tujuan dan manfat pembelgaran dan siswa merespon dengan
baik. Pada poin Kketiga, mengajukan pertanyaan untuk penguasaan materi
mendapatkan poin 4, artinya guru berusaha mengetahui sgjauh mana pengetahuan
siswa tentang materi yang akan dipelgjari.

Pada poin keempat mengaitkan materi yang akan dipelgjari dengan materi
sebelumnya mendapatkan poin 4. Pada tahap ini guru senantiasa mengingatkan atau
mengasah kembali ingatan siswa tentang materi yang telah dipelgjari dan apa
hubungan serta perbedaan dari materi yang akan dipelgjari.

Selanjutnya, pada poin kelima menyampaikan materi pokok sesuai dengan
tujuan pembelgaran mendapatkan poin 4. Penyampaian pokok materi menggunakan
media Lcd dan laptop yang membuat siswa lebih fokus untuk memperhatikan dan
cara guru menyampaikan sangat bagus dan rinci. Pada poin keenam dan ketujuh, guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 5 kelompok dan

mendapat poin 4.
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Pada poin kedelapan guru membagikan materi kepada setiap kelompok sesuai
dengan pokok materi yang telah dijelaskan mendapatkan poin 4 karena Pada kegiatan
inti guru telah menjelaskan pokok-pokok materi yang akan dipelgari dan
memberikan penjel asan kepada siswa tentang materi tersebut.

Pada poin kesembilan dan 10 guru memantau jalannya diskusi dan melakukan
penilaian serta mengarahkan siswa untuk kembali berkumpul ke kelompok asal
mendapatkan poin 4 karena guru tidak hanya memantau sgja tetapi juga berusaha
mengarahkan dan membantu beberapa siswa yang mengalami kesulitan, selain itu
juga melakukan penilaian individu dan kelompok. Setelah kelompok ahli selesai
berdiskusi maka guru kembali mengarahkan setiap siswa untuk kembali ke kelompok
asalnya.Pada poin kesebelas guru memantau jalannya diskusi kelompok mendapatkan
poin 4 karena guru tidak hanya diam dan mengamati tetapi berusaha membantu setiap
kelompok yang merasa kesulitan serta melakukan penilaian.

Selanjutnya pada poin keduabelas guru membuat kesimpulan dan melibatkan
siswa mendapatkan poin 4, setelah berdiskusi dengan kelompok ahli dan asal serta
telah mempresentasikan hasil diskusi , guru tetap berperan untuk mengambil
kesimpulan berdasarkan materi yang dipelgari agar siswa tidak lupa hal-hal apa sgja
yang telah mereka diskusikan. Pada poin ketigabelas dan empatbelas guru
menginformasikan materi yang akandipelgari pada pertemuan selanjutnya dan
memberikan tugas rumah mendapatkan poin 4. Setelah pembelgjaran selesai guru
tidak serta merta lepas tangan, namun tetap memberikan pekerjaan rumah agar materi

yang telah diberikan dapat dipelgjari kembali ketika dirumah.
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Selanjutnya pada lembar instrument aktivitas belgjar siswaterdiri dari 9 poin
yang harus diisi oleh peneliti dan memberikan penilaian yang terdiri dari 4 macam
kategori yaitu 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (bak), 4 (sangat baik). Pada poin pertama
siswa berdoa sebelum belgjar mendapatkan poin 4, Siswa terlihat sangat siap untuk
mengikuti proses pembelgaran dan tidak lupa berdoa. Pada poin kedua
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru mendapatkan poin 4 karena
media yang digunakan oleh guru dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti
proses pembel gjaran dengan baik.

Pada poin ketiga dan keempat memperhatikan pembagian kelompok yang
disampaikan oleh guru mendapatkan poin 3.Pada pembagian kelompok siswa aktif
untuk berkumpul dengan kelompok walaupun masih ada beberapa siswa yang belum
terlalu memahami dengan baik arahan dari guru.

Pada poin kelima dan keenam dan ketujuh, mendiskusikan materi yang
diberikan dan bertukar pendapat antar sesama teman kelompok, serta mengambil
keputusan yang benar dari diskusi kelompok mendapatkan poin 4, karena siswa
terlihat antusias megikuti proses pembelgjaran dan terlihat senang saling bertukar
pendapat dengan teman kelompoknya. Setelah itu, setiap kelompok masing-masing
menjelaskan apa sgja temuan dan hasil diskusi mereka dari kelompoknya. Pada poin
kesembilan merespon hasil presentasi teman-teman mendapatkan poin 4, karena
setelah diskusi selesal setigp perwakilan kelompok akan mempresentasikan hasil

diskus mereka sedangkan siswa lain bertugas untuk memberikan pertanyaan.
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti siswa sangat aktif bertanya dan menanggapi
hasil presentasi dari kelompok yang lain.

Selain observasi peneliti juga menggunakan metode wawancara dengan guru
dan siswa. Dalam penerapan Kurikulum 2013 wawancara tersebut dilakukan
dilingkungann sekolah SMP Negeri 2 Barombong. Untuk wawancara terhadap siswa,
peneliti mengambil sampel 5 orang siswa yang merupakan masing-masing
perwakilan dari setiagp kelompok. Adapun format wawancara untuk guru yaitu
sebanyak 14 pertanyaan dan siswa sebanyak 7 pertanyaan, adapun format pertanyaan
wawancara dapat dilihat pada lampiran. Setelah proses pembelgjaran selesai peneliti
melakukan wawancara dengan guru mata pelgaran bahasa Indonesia. Pendliti
memberikan 14 pertanyaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran Bahasa Indonesia
mengenai perencanaan pembelgaran. Perencanaan pembelgaran ini tercantum pada
RPP yang berisi seperangkat proses dan prosedur struktur kegiatan pembelgaran
yang mengacu pada silabus Kurikulum 2013. Perencanaan pembelgjaran harus
disusun terlebih dahulu agar nantinya pada saat memasuki proses pembelgjaran tidak
menjadi kendala sehingga tidak mendadak dan meropotkan nantinya. Guru
menyusun RPP setiap Kompetensi Dasar untuk satu atau dua pertemuan dan RPP
akan mengalami pembaruan materi didapat dari sumber buku dan internet.

Selain mempersiagpkan RPP guru juga mempersigpkan materi yang akan
dipelgari sebelum mengajar, sumber belgjar yang digunakan selain dari buku juga

dari internet dan juga menyiapkan media yang nantinya akan dipakai dalam
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pembelgjaran. Selanjutnya guru menyiapkan evaluasi atau penilaian dan lembar kerja
siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran Bahasa Indonesia
mengenai pel aksanaan pembel gjaran Bahasa Indonesia sebel umnya semua guru sudah
mendapatkan suatu bentuk pelatihan baik mengenai KTSP maupun Kurikulum 2013
dari pemerintah. Dalam pelaksanaan pembelgaran guru sudah melakukan metode
saintifik, yakni mengamati, menanya, mengumpulkan, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan serta memberikan suatu masukan.

Dalan melaksanakan pembelgaran guru mengajar beragam terkadang
mengambil dari buku maupun internet dan buku pegangan siswa, kemudian media
yang digunakan juga disesuaikan dengan materi pembelgjaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran Bahasa indonesia
mengenai penilaian. Guru sudah melaksanakan penilaian yang otentik yang sangat
baik pada Kurikulum 2013 dikenal dengan penilaian otentik yang meliputi penilaian
hasil dan proses dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Guru setigp kali
pertemuan melakukan penilaian pengamatan tentang sikap pada saat sebelum hingga
selesainya pembelgjaran baik dari saat mulai disiapkan untuk mulai belgjar, menulis,
membaca, diskusi, karena disitulah letak penilaian sikap untuk dinilai dan hanya
sebagian siswa sgja yang menonjol kemudian penilaian tentang pengetahuan guru
memberikan berupa tes, ulangan harian, menjawab pertanyaan guru, berani untuk

tampil didepan teman-teman kelasnya untuk berbicara dan guru dalam menilai
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keterampilan siswa dengan cara memperhatikan tulisan siswa baik dibuku tulis siswa
maupun ketika disuruh menulis dipapan tulis.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti tentang penerapan Kurikulum 2013 pada
pembelgaran bahasa Indonesia dikelas VII SMP Negeri 2 Barombong dapat
dismpulkan bahwa penerapan Kurikulum 2013 lebih menyenangkan untuk
diterapkan belgjar siswa sangat suka saling bertukar pendapat sesama teman dan
ketika dibagi kelompok. Selain itu, adanya perubahan cara belgar siswa hal ini
disebabkan karena siswa dituntut untuk dapat menguasai materi yang telah diberikan
oleh guru. Dengan menerapkan Kurikulum 2013 , guru merasa lebih puas ketika
mengajar untuk menjelaskan materi karena adanya antusias siswa yang tinggi akan
belgjar. Selain itu, penilaian pengetahuan dan karakter siswa dapat dinilai pada saat

pembel gjaran sedang berlansung.



BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil tentang pembahasan implementasi Kurikulum 2013
pada pembelgjaran bahasa Indonesia dikelas VII SMP Negeri 2 Barombong
peneliti memiliki smpulan bahwa berdasarkan data yang diperoleh
kemampuan guru dalam menggarkan mata pelgaran Bahasa Indonesia
dikategorikan sangat baik karena dalam suatu perencanaan pembelgaran guru
sudah terlebih dahulu mempersiapkan apa sga yang nantinya yang akan
menunjang jalannya pembelgaran. Selain itu, guru mata pelgaran bahasa
Indonesia menyusun RPP secara mandiri yang mengacu pada silabus
Kurikulum 2013 dan guru juga mempersiapkan bahan gar, sumber belgar,

dan media pembel gjaran.

Aspek pelaksanaan pembelgaran juga sangat bak dalam
pelaksanaannya, guru sudah menerapkan pendekatan saintifik dan
menggunakan berbagai media serta mengoptimalkan penggunaan sarana dan
prasarana yang tersedia di sekolah dalam pembelgaran. Pelaksanan
pembelgaran ini dikelompokkan dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup, Kemudian pada proses penilaian guru berlandaskan
dengan penilaian otentik dan tindak lanjut hasil pembelgjaran sesual

Kurikulum 2013, yang meliputi ranah aspek kognitif, afektif, dan
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psikomotorik. Kemudian proses belgjar siswa lebih aktif baik dalam bentuk

tugas indvidu maupun tugas kelompok.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis menyarankan beberapa hal
yaitu, kepada guru agar terus meningkatkan varias dan memperkaya inovas
dalam penyampaian materi sehingga pembelgaran akan semakin efektif,
efesien, dan menyenangkan juga meningkatkan prestasi. Siswa, tetap
mempertahankan dan meningkatkan hasil belgjar dan semangat belgar.Untuk
peneliti berikutnya, diharapkan mampu menyempurnakan dan menutup setiap
kekurangan yang ada, sehingga penelitian yang dihasilkan lebih baik dan

memuaskan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Apakah Bapak/Ibu pernah medapatkan pelatihan atau sosialisasi mengenai
Kurikulum 2013?

2. Kapan Bapak/Ibu guru menyusun RPP? Bagai mana mengembangkannya?

10.

11.

12.

13.

14.

Persigpan atau perencanaan apa sgjakah yang Bapak/lbu guru lakukan
sebelum mengagjar bahasa Indonesia?

Apakah Bapak/lbu guru daam pelaksanaan pembelgaran bahasa Indonesia
menggunakan pendekatan Saintifik (5 M) sesuai dengan Kurikulum 2013?
Metode apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelgaran bahasa
Indonesia?

Media atau alat apakah yang digunakan Bapak/Ibu dalam proses pembelgaran
bahasa Indonesia?

Sumber belgjar apa sgja yang Bapak/Ibu gunakan dalam pembelgjaran bahasa
Indonesia?

Jenis penilaian apa sga yang Bapak/Ibu guru gunakan dalam pembelgaran
bahasa Indonesia?

Apakah Bapak/Ibu guru melakukan penilaian otentik sesuai dengan pedoman
Kurikulum 2013?

Apakah Bapak/Ibu guru melakukan penilaian sikap siswa selama proses
pembel gjaran berlansung?

Apakah Bapak/Ibu guru rutin memberikan tugas?

Bagaimana cara Bapak/lbu dalam meakukan tindak lanjut hasil
pembelgjaran? Apakah Bapak/Ibu guru melaksanakan program remedial dan
pengayaan?

Apa sga kendala-kendala yang dihadapi Bapak/lbu dalam implementasi
Kurikulum 2013?

Bagai mana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendal a-kendala tersebut?



Observas Aktivitasbelgjar Siswa
Petunjuk :

Berilah tanda ( V) pada kolom skor dengan kriteria berikut !

1 =Kurang
2 = Cukup
3 = Aktif
4 = Sangat aktif
No. Indikator Skor
1 2 3
1. | Berdoasebelum belgar
2. | Memperhatikan pembagian materi yang
disampaikan oleh guru
3. | Memperhatikan pembagian kelompok yang v
disampaikan oleh guru
4. | Berkumpul sesuai dengan kelompoknya
5. | Mendiskusikan materi yang diberikan
berdasarkan kelompok
6. | Bertukar pendapat antar teman kelompok
7. | Mengambil keputusan yang benar dari hasil v
diskusi kelompok
8. | Mempersentasikan hasil diskusi kelompok ke
kelompok masing-masing
9. | Merespon hasil persentasi teman




Observasi AktivitasMengajar Guru

Petunjuk :

Berilah tanda ( vV ) pada kolom skor dengan kriteria berikut !

1 =Kurang

2 = Cukup

3=Bak

4 = Sangat baik
No. Aspek Penilaian Skor
1 Guru memotivas siswa, menarik perhatian

agar mengikuti proses pembelgaran dengan
baik

2. Menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelgaran

3. Mengajukan pertanyaan untuk penguasaan
materi

4, Mengaitkan materi yang digar dengan materi
sebelumnya

5. Mempersentasikan materi pokok sesuai dengan
tujuan pembelgjaran

6. Guru membagi kelompok siswa yang terdiri
dari kelompok

7. Guru mengarahkan siswa dalam pembentukan

kelompok




8. Guru membagikan materi kepada setiap
kelompok sesuai dengan pokok materi yang
telah dijelaskan

9. Guru memantau jalannya diskusi kelompok
serta melakukan penilaian

10. | Guru mengarahkan kembali siswa agar
berkumpul dengan kelompok

11. | Guru memantau jalannya diskusi kelompok
serta melakukan penilaian

12. | Guru membuat kesimpulan dengan melibatkan
siswa

13. | Guru menginformasikan materi pertemuan
selanjutnya

14. | Guru memberikan tugas rumah
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